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Abstrak

Penelitian ini dilatar belakangi karena adanya masih kurang efektif dan belum menggunakan model pembelajaran yang tepat. Hasil observasi siswa kelas III SD Negeri Sindangwangi 03 memperoleh data yaitu 17 dari 20 siswa rata-rata menjawab malas, bosan dan kurang paham dengan materi yang diajarkan oleh guru ketika di sekolah, kemudian sisanya tidak menjawab dan malah sibuk sendiri. Penyebab utamanya adalah karena guru ketika mengajar masih menggunakan cara lama, yang menyebabkan siswa kurang tertarik dalam pelajaran PPKn yang mengakibatkan rendahnya hasil belajar siswa. Selain itu, contoh - contoh dan penjelasan yang diberikan oleh guru masih jauh dari kata konkret dan guru menerangkan pembelajaran masih bersifat abstrak sehingga siswa sulit dalam memahami materi yang diajarkan, guru belum menggunakan model pembelajaran yang tepat dan menarik agar siswa termotivasi, senang, menjadi lebih semangat dan aktif untuk mengikuti pembelajaran. Tujuan penelitian ini adalah untuk peningkatan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) berbasis Picture and Picture terhadap Hasil Belajar Siswa. Jenis penelitian kuantitatif dengan desain penelitian one grup pretest postes design. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas III di Sekolah Dasar Negeri Sindangwangi 03, sedangkan sampel penelitiannya seluruh siswa kelas III SD Negeri Sindangwangi 03. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, tes, dan dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan uji normalitas dan uji T-Paired. Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa nilai diperoleh nilai signifikansinya adalah 0,001 dengan taraf kepercayaan 95% maka Sig. < 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa ada peningkatan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) berbasis Picture and Picture terhadap hasil belajar dilihat dari pretest dan postest siswa SDN Sindangwangi 03.

Kata kunci: efektivitas, model PBL, picture and picture, hasil belajar PPKn
PENDAHULUAN
Pendidikan menurut Indrawati (2015: 1) adalah salah satu wadah yang berfungsi menaungi segala aktivitas manusia yang berkaitan dengan cita-cita (harapan), keinginan, bakat dan pengembangan profesi seseorang. Dalam hal ini, manusia memperoleh ilmu dan pengalaman baru yang berguna bagi dirinya sendiri dan orang lain baik selama Ia masih hidup maupun sudah meninggal. Dengan pendidikan, manusia bisa menjadi lebih dewasa dalam segala hal. Dewasa dalam artian manusia mampu menetapkan pilihan atau keputusan baik buruknya sesutau perkara serta mempertanggungjawabkan perbuatan dan perilakunya secara lebih mandiri. Lebih lanjut dalam ranah ilmu pengetahuan melalui pendidikan, manusia dapat meningkatkan kapasitas dan kualitas sumber daya manusia, sehingga tidak terbebani dengan standar kehidupan yang disyaratkan oleh pemerintah dalam suatu negara. Pendidikan merupakan satuan keharusan bagi manusia, karena melalui pendidikan manusia dapat memanusiakan manusia. Memanusiakan manusia berarti melalui pendidikan manusia dapat mengangkat manusia ke taraf Insani, berakhlak mulia dan beradab.

Proses pembelajaran harus mampu memadukan faktor-faktor dasar yang disertai kemampuan guru untuk melakukan improvisasi dan berbagai behavior repertire sehingga tercipta proses pembelajaran yang menyenangkan, membuat peserta didiknya betah dan mampu mengekspresikan potensinya sehingga akhirnya berhasil mengantarkannya mencapai tujuan yang diinginkan, kegiatan pembelajaran seringkali dipandang sebagai perpaduan dua kemampuan antara ilmu dan seni.

Pembelajaran bisa dikatakan sebagai proses belajar mengajar antara pendidik dan siswa. Kata belajar itu sendiri menurut Altabany (2015: 18), belajar terjadi melalui banyak cara, baik sengaja maupun tidak disengaja dan berlangsung sepanjang waktu dan menuju pada suatu perubahan pada diri pembelajar. Perubahan yang dimaksud yaitu perubahan perilaku tetap berupa pengetahuan, pemahaman, keterampilan, dan kebiasaan yang baru diperoleh individu. Adapun pengalaman merupakan interaksi antara individu dan lingkungan sebagai sumber belajarnya. Belajar diartikan sebagai proses perubahan perilaku tetap dari belum tahu menjadi tahu, dari tidak paham menjadi paham, dari kurang terampil mejadi lebih terampil, dan dari kebiasaan lama menjadi kebiasaan baru, serta bermanfaat bagi lingkungan maupun individu itu sendiri. Sedangkan proses belajar mengajar diharapkan untuk meningkatkan hasil belajar siswa.

Pada saat ini dalam pembelajaran PPKn, cara mengajar guru sangat berpengaruh terhadap keberhasilan siswa dalam hal ini hasil belajarnya. Peran guru adalah peserta didik untuk belajar melalui keterlibatan aktif dengan melakukan kegiatan yang memungkinkan mereka menemukan konsep, prinsip, pengetahuan dan mendapatkan pengalamannya sendiri. Dengan kata lain, siswa harus aktif dalam menggunakan proses mentalnya dalam pembelajaran sehingga mereka memperoleh pengalaman secara langsung untuk mempermudah menemukan yang ingin dicari dan dicapai. Proses mental itu misalnya mengamati, menanya dan merumuskan masalah, merumuskan hipotesis, mengumpulkan, menganalisis data, menarik kesimpulan serta mengumpulkan hasil kerja. Proses-proses mental tersebut sesuai dengan jargon kurikulum 2013 yaitu mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, mengasosiasi (mengolah data), dan mengkomunikasikan.

Upaya agar siswa berperan aktif dalam pembelajaran adalah dengan guru memilih model pembelajaran yang tepat bagi siswa. Model pembelajaran yang tepat bagi siswa adalah model pembelajaran Problem Based Learning atau yang lebih di kenal dengan singkatan PBL. Secara umum model pembelajaran Problem Based Learning termasuk ke dalam teknik pembelajaran yang berguna untuk pelengkap sekaligus sebagai sarana pendukung pelaksanaan pembelajaran di kelas. Menurut Rusmono (2012: 74), menyebutkan bahwa Problem Based Learning murid diharapkan untuk terlibat dalam proses penelitian yang mengharuskannya mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, mengasosiasi (mengolah data), dan menggunakan data tersebut untuk pemecahan masalah. Secara tidak langsung Problem Based Learning (PBL) dimaksudkan untuk mengembangkan kemandirian belajar dan keterampilan sosial peserta didik. Kemandirian belajar dan keterampilan sosial itu dapat berbentuk ketika peserta didik berkolaborasi untuk mengidentifikasi informasi, strategi, dan sumber belajar yang relevan untuk menyelesaikan masalah.

Pentingnya sebuah model pembelajaran yang tepat yaitu model pembelajaran Problem Based Learning dalam proses pembelajaran di kelas, dikarenakan agar guru lebih efektif dalam menyampaikan informasi dan pengetahuan mengenai materi pembelajaran serta dapat menimbulkan daya tarik siswa dan menumbuhkan rasa ingin tahu serta semangat yang tinggi dalam setiap pembelajaran, khususnya pada pembelajaran PPKn. Sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai dan meningkatkan kualitas pembelajaran sehingga menjadi lebih optimal.

Studi pendahuluan yang dilakukan, pada hari Senin, tanggal 3, bulan Januari, tahun 2023 di SD Negeri Sindangwangi 03 proses pembelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan mengenai materi simbol-simbol dalam Pancasila diperoleh data bahwa ketuntasan hasil belajar masih rendah. Hal ini di ditujukkan dengan masih rendahnya presentase nilai Ulangan Harian (UH) dan Penilaian Tengah Semester (PTS) siswa yang memperoleh nilai di atas Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) pada Semester Genap pada tahun 2023. Menurut guru kelas III SD Negeri Sindangwangi 03 tahun pelajaran 2023/2024 terdapat 20,6% siswa yang memperoleh nilai di atas Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) dengan nilai rerata 64,86 sedangkan nilai KKM PPKn sebesar 70.

Pada observasi selanjutanya, pada hari Selasa, tanggal 4, bulan Januari tahun 2023 peneliti melihat guru ketika mengajar menggunakan metode ceramah dengan hanya dibantu dengan bahan ajar biasa (buku tema), tanpa menggunakan model pembelajaran tepat dan sesuai dengan materi pelajaran PPKn, sehingga berpengaruh terhadap hasil belajar siswa.

Pada realitas pelaksanaan pembelajaran di SD Negeri Sindangwangi 03, proses pembelajaran sudah berlangsung cukup baik, namun ada beberapa masalah yang muncul. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara oleh peneliti pada hari Rabu, tanggal 5 bulan Januari tahun 2023, hasil observasi menunjukkan metode yang digunakan dalam mata pelajaran PPKn mengenai materi simbol-simbol dalam Pancasila, masih kurang efektif dan belum menggunakan model pembelajaran yang tepat. Kemudian hasil wawancara dengan 20 siswa dari 29 siswa kelas III SD Negeri Sindangwangi 03 memperoleh data yaitu 17 dari 20 siswa yang di wawancarai, rata-rata menjawab malas, bosan dan kurang paham dengan materi yang diajarkan oleh guru ketika di sekolah, kemudian sisanya tidak menjawab dan malah sibuk sendiri. Penyebab utamanya adalah karena guru ketika mengajar masih menggunakan cara lama, yang menyebabkan siswa kurang tertarik dalam pelajaran PPKn yang mengakibatkan rendahnya hasil belajar siswa. Selain itu, contoh - contoh dan penjelasan yang diberikan oleh guru masih jauh dari kata konkret dan guru menerangkan pembelajaran masih bersifat abstrak sehingga siswa sulit dalam memahami materi yang diajarkan, guru belum menggunakan model pembelajaran yang tepat dan menarik agar siswa termotivasi, senang, menjadi lebih semangat dan aktif untuk mengikuti pembelajaran. Berdasarkan kondisi tersebut, upaya untuk mengatasi belum digunakannya model pembelajaran yang tepat, juga seharusnya dalam perancangan (desain pembelajarannya) perlu diperhatikan kesesuaian materi Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan dengan model yang akan digunakan dalam pembelajaran, karena agar tercipta keselarasan yang baik dan harmoni sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai serta pentingnya menggunakan kata-kata (contoh) atau media yang lebih konkret agar siswa dapat menerima materi dengan mudah. Model pembelajaran yang tepat dan menarik adalah model pembelajaran Problem Based Learning (PBL). Model PBL merupakan suatu model pembelajaran yang di dasarkan pada banyaknya permasalahan yang membutuhkan penyelidikan autentik yakni penyelesaian yang nyata (Trianto, 2010: 67). Model PBL dalam penelitian ini akan dipadukan dengan media pembelajaran yang mampu merangsang semangat peserta didik untuk mengikuti proses belajar yang lebih aktif dan efektif. Salah satu media yang diterapkan dalam pembelajaran ini adalah media Picture and Picture pada mata pelajaran PPKn. Media Picture and Picture adalah suatu model pembelajaran yang menggunakan gambar dan dipasangkan/diurutkan menjadi urutan yang logis atau nyata (Huda, 2014: 236). Jadi, media Picture and Picture pada mata pelajaran PPKn adalah media yang merupakan representasi objek atau peristiwa PPKn dan berkaitan dengan konsep-konsep PPKn yang akan dipelajari. Model PBL berbasis Picture and Picture adalah suatu model pembelajaran yang didasarkan dari sebuah masalah yang membutuhkan penyelesaian yang nyata, dan masalah tersebut dihasilkan dari analisis sebuah Picture and Picture (melalui gambar/simbol) dalam kehidupan sehari-hari, yang diceritakan di depan kelas pada awal kegiatan sebagai pengantar pembelajaran agar peserta didik menjadi tertarik dan secara tidak langsung membangun daya imajinasi anak dalam hubungannya dengan materi pelajaran PPKn karena melihat gambar (Picture and Picture). Agar pembelajaran PPKn pada materi materi simbol-simbol dalam Pancasila dapat dipahami oleh siswa lebih mendalam, maka Guru dapat menggunakan Model problem based learning berbasis Picture and Picture. Penggunaan model problem based learning berbasis Picture and Picture dalam pembelajaran PPKn diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Berdasarkan uraian di atas, Penulis tertarik untuk membahasnya dalam bentuk skripsi yang berjudul efektivitas Model Based Learning Berbasis Picture and Picture Terhadap Hasil Belajar Siswa. Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu: Apakah terdapat peningkatan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) berbasis Picture and Picture terhadap Hasil Belajar Siswa?
METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif.  Metode penelitian kuantitatif disebut juga metode tradisional, karena metode ini sudah cukup lama digunakan sehingga sudah mentradisi sebagai metode untuk penelitian (Sugiyono, 2019). Penelitian ini menggunakan One-group Pretest-posttest Research Design. Rancangan ini terdiri dari satu kelompok yang telah ditentukan. Di dalam rancangan ini dilakukan tes sebanyak dua kali yaitu sebelum diberi perlakuan disebut pretest dan sesudah perlakuan disebut post test. Adapun pola penelitian metode one group pretest post test desain menurut Sugiyono (2013: 75). Penelitian ini dilakukan di SD Negeri Sindangwangi 03, Kecamatan Bantarkawung. 
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Untuk pengumpulan data yang akurat dan validitasnya dapat dipertanggung jawabkan dalam penelitian ini, maka teknik yang digunakan untuk penelitian adalah: Observasi, tes dan dokumentasi. Instrument penelitian adalah suatu alat yang dapat digunakan untuk memperoleh, mengolah, dan menginterpretasikan informasi yang diperoleh dari para responden yang dilakukan dengan menggunakan pola ukur yang sama. Instrumen yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu alat ukur yang digunakan untuk mengukur kemampuan peserta didik. Dalam penelitian ini, instrument yang digunakan adalah lembar tes soal PPKn. 

Teknik analisis data dalam penelitian kuantitatif menggunakan statistik, yaitu: Uji prasyarat menggunakan uji normalitas. Pengujian normalitas data dalam penelitian ini pada data hasil pretest. Analisis data akhit menggunakan uji hipotesis, dalam penelitian ini menggunakan Uji T berpasangan. Uji ini merupakan uji komparatif atau uji banding yang digunakan untuk membandingkan antara hasil pretest dan posttest (Sugiyono, 2012: 105).
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
HASIL PENELITIAN
Data yang diperoleh dalam penelitian ini yaitu berasal dari hasil tes soal yang diberikan kepada siswa kelas III Sekolah Dasar berupa pretest dan posttest. Pretest digunakan untuk mengetahui kemampuan awal siswa sebelum diberi perlakuan, sedangkan soal posttest digunakan untuk mengetahui kemampuan akhir siswa setelah diberi perlakuan dengan menerapkan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) berbasis Picture and Picture.
a. Hasil Data Pretest dan Posttest Hasil Belajar

Hasil pretest dan posttest hasil belajar yang terdiri dari 29 siswa kelas III, disajikan dalam tabel 1.1 Distribusi Frekuensi berikut:
Tabel 1. Data Distribusi Frekuensi Hasil Belajar
	Pretest
	Posttest

	Nilai
	Frekuensi
	Nilai
	Frekuensi

	20-40
	4
	20-40
	0

	41-60
	10
	41-60
	4

	61-80
	8
	61-80
	11

	81-100
	5
	81-100
	12

	Jumlah
	29
	Jumlah 
	29


Diagram dari data distribusi frekuensi hasil belajar kelas eksperimen sebagai berikut: 

Tabel 2. Hasil Belajar Siswa SDN Sindangwangi 03
	Data
	Kelas Eksperimen

	
	Pretest
	Posttest

	Nilai Tertinggi
	88
	100

	Nilai Terendah
	20
	44

	Mean
	61,37
	79,72

	Median
	60
	80

	Modus
	60
	80

	Standar Deviasi
	16,58
	12,82


Tabel di atas dapat dilihat data hasil pretest dan posttest siswa yaitu: nilai tertinggi hasil pretest adalah 88 dan nilai terendahnya adalah 20, rata-rata (mean) sebesar 61,37, median sebesar 60, modusnya adalah 60, dan standar deviasinya yaitu 16,58. Sedangkan data hasil posttest nilai tertinggi adalah 100 dan nilai terendahnya adalah 44, mean sebesar 79,72, median sebesar 80, modusnya adalah 80, dan standar deviasinya yaitu 12,82. Dari data diatas dapat kita ketahui bahwa terdapat peningkatan hasil belajar, dilihat dari rata-rata pretest sebesar 61,37 mengalami peningkatan pada rata-rata posttest sebesar 79,72. 
b. Uji_Hipotesis
Setelah dilakukan uji prasyarat dapat diketahui bahwa data hasil belajar dan angket kemandirian belajar kedua kelompok berdistribusi normal, selanjutnya data di uji menggunakan Uji T Paired. Uji T dalam penelitian ini yaitu Uji T-paired. Uji hipotesis bertujuan untuk melihat adanya peningkatan tidak antara hasil antara pretest dan postest. Jika nilai Sig. (2-tailed) < 0,05 maka terdapat perbedaan yang signifikan. Jika nilai Sig. (2-tailed) > 0,05 maka tidak terdapat peningkatan yang signifikan.

Uji T-Paired Hasil Belajar

Tabel perhitungan di atas menunjukkan bahwa nilai Sig. (2-tailed) < 0,05 yaitu 0,001 < 0,05 sehingga dapat dinyatakan terdapat peningkatan pada pretest dan postest hasil belajar siswa. Berikut hasil pehitungan SPSS 29.
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Paired Samples Statistics

Mean N | std. Deviation | std. Error Mean
Pair1 _sebem 6138 2 16.879 3134
sesudah | 79.72 2 13.046 2423

Paired Samples Correlations

Significance
N Corelation | One-Sided p | Two-Sided p
Pair1__sebelum & sesudah 2 900 <001 <001

Paired Samples Test

Paired Differences Significance

95% Confidence Interval of the
Difference

Mean | Std. Deviation | Std. Error Mean Lower Upper t of | One-Sidedp | Two-Sided p

Pair1__ sebelum-sesudah | -18.345 7673 1.425 21264 15.426 | 12875 28 <001 <001




Tabel 3. Uji T berpasangan
Hasil uji adanya peningkatan antara pretest dan posttest hal ini dilihat dari nilai (paired simples test) signifikansi nya < 0.001 di atas yang ditandai dengan garis tebal.
PEMBAHASAN

Pada saat penelitian ada beberapa yang peneliti temukan diantaranya: siswa merasa antusias dengan adanya media picture and picture. Hal ini bisa dilihat dari siswa yang banyak bertanya terkait dengan apa yang dibawa oleh pak guru. Saat pembelajaran berlangsung peneliti menggunakan model pembelajaran PBL di mana langkah-langkahnya sebagai berikut tahap 1 mengorientasikan peserta didik terhadap masalah dalam hal ini guru menjelaskan tujuan pembelajaran, menjelaskan bahan yang diperlukan yaitu gambar pahlawan simbol Pancasila yang dibawa atau sudah dipersiapkan oleh guru. Tahap 2 mengorganisasi peserta didik untuk belajar hal ini dilihat dari guru membantu peserta didik mendefinisikan dan mengorganisasikan tugas belajar yang berhubungan dengan simbol Pancasila. Tahap 3 membimbing penyelidikan individual maupun kelompok hal ini guru mendorong peserta didik untuk mengumpulkan informasi yang sesuai melaksanakan eksperimen untuk mendapatkan penjelasan dan pemecahan terkait dengan simbol Pancasila. Tahap 4 mengembangkan dan menyajikan hasil karya hal ini membantu peserta didik dalam perencanaan dan menyiapkan karya yang sesuai seperti laporan model dan berbagai tugas dengan teman. Pada tahap 4 peserta didik membuat simbol Pancasila dengan kertas dan digambar oleh peserta didik. Tahap 5 menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah, kegiatan ini mengevaluasi hasil belajar tentang materi yang telah dipelajari yaitu simbol Pancasila. Dari tahapan 5 yang dilakukan oleh guru atau peneliti guru menggunakan media picture and picture yang membuat siswa itu lebih termotivasi dalam belajar mengenal simbol Pancasila. Kegiatan pembelajaran yang biasanya membosankan peserta didik aktif untuk mendemonstrasikan simbol Pancasila ketika peserta didik diberi waktu untuk menjelaskan. Hal yang ditemukan lagi oleh peneliti pada saat di lapangan yaitu peserta didik terlihat lebih kreatif lebih inovatif dalam pembelajaran. Peserta didik juga terlihat sangat senang dikarenakan ada alat atau media yang menjadikan ketertarikan perhatian siswa lebih daripada penjelasan tanpa disertai media. Hal ini juga sejalan dengan adanya teori yang dikemukakan oleh Sofyan dalam tahapan model pembelajaran PBL. Problem Based Learning (PBL) menurut Sofyan, dkk. (2017: 48-49) sebagai salah satu bentuk pengembangan kurikulum dan sistem pengajaran yang mengembangkan secara simultan strategi pemecahan masalah dan dasar pengetahuan dan keterampilan dengan menempatkan para peserta didik dalam peran aktif sebagai pemecah permasalahan sehari-hari yang tidak terstruktur dengan baik.
Model pembelajaran PBL berbasis picture and picture memberikan dampak yang baik hal ini bisa dilihat juga dari hasil belajar siswa yang diujikan oleh peneliti dari nilai pretest ke posttest. Hasil temuan yang didapat oleh peneliti juga terdapat kekurangan adanya media yang digunakan dalam pembelajaran, maksudnya media yang dibuat oleh peneliti kurang representatif dalam artian kurang besar dikarenakan media pembelajaran tidak terlihat jelas dengan baik di tempat duduk paling belakang, hal ini membuat peserta didik yang duduk di belakang agak membuat gaduh akan tetapi tetap peserta didik terlihat antusias dalam pembelajaran yang menggunakan model pembelajaran PBL berbasis picture and picture. Hal ini didukung oleh pendapat dari Kurniasih dkk (2015: 44) Picture and Picture adalah model pembeajaran kooperatif dan menggunakan media gambar yang diurutkan dan dipasangkan menjadi urutan yang logis.

Uji hipotesis (Uji T berpasangan) di atas diperoleh nilai Sig. (2-tailed) < 0,05, yaitu 0,001 < 0,05 sehingga dapat dinyatakan terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar pretest dan posttest yang menggunakan model based learning berbasis Picture and Picture. Berdasarkan hasil perhitungan di atas dapat disimpulkan bahwa penelitian yang dilakukan oleh peneliti menunjukkan hasil bahwa model based learning berbasis Picture and Picture berpengaruh terhadap hasil belajar siswa kelas III SDN Sindangwangi 03.  

Hasil belajar yang meningkat karena penggunaan model pembelajaran based learning berbasis picture and picure dalam penelitian ini sejalan penelitian ini dilakukan oleh Kurnia Ulil dkk pada tahun 2015 yang berjudul Efektivitas penggunaan gambar (Picture and Picture) pada brosur dalam model pembelajaran problem based learning untuk meningkatkan hasil belajar Fisika kelas XI SMAN 5 Padang dengan hasil kesimpulannya penggunaan gambar pada brosur dalam model pembelajaran problem based learning terbukti efektif dalam meningkatkan hasil belajar Fisika kelas XI SMAN 5 Padang. Hasil penelitian telah dilakukan oleh Aini Dora pada tahun 2018 yang berjudul Efektivitas model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) terhadap kemampuan berpikir kirtis peserta didik SMP menunjukkan bahwa hasil penelitian yang dihitung dengan uji independent sample t-test dari hasil postest kelas eksperimen sebesar 78,82 dan kelas kontrol sebesar 74,07 memperoleh thitung >ttabel (2,213 > 2,007). Kemudian keefektifan model Problem Based Learning (PBL) diketahui dengan uji effect size yaitu memperoleh nilai sebesar 0,1. Jadi dapat disimpulkan bahwa Ha diterima, artinya model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik. Suprijono menyebutkan langkah-langkah pembelajaran Picture and Picture sebagai berikut (Huda 2014: 236): 1) Penyampaian Kompetensi, maknanya pada tahap ini, guru menyampaikan kompetensi dasar mata pelajaran yang bersangkuta. Dengan demikian, siswa dapat mengukur sampai sejauh mana kompetensi yang harus dikuasai siswa. Setelah itu, guru juga menyampaikan indikator-indikator ketercapaian komptensi tersebut untuk mengukur tingkat keberhasilan siswa dalam mencapainya. 2) Presentasi Materi, maknanya keberhasilan pembelajaran dapat dimulai dari sini. Pada tahap ini, guru harus berhasil memberikan motivasi pada beberapa siswa yang kemungkinan masih belum siap mengikuti proses pembelajaran. 3) Penyajian Gambar, maknanya guru menyajikan gambar dan mengajak siswa untuk terlibat aktif dalam proses pembelajaran dengan mengamati setiap gambar yang ditunjukkan. Guru dapat memodifikasi gambar atau menggantinya dengan video atau demonstrasi kegiatan tertentu. 4) Pemasangan Gambar, maknanya pada tahap ini, guru menunjuk/memanggil siswa secara bergantian untuk memasangkan gambar secara berurutan. Penunjukan bisa dilakukan dengan undian, sehingga siswa merasa memang harus benar-benar siap untuk menjalankan tugas yang diberikan. 5) Penjajakan, maknaya tahap ini mengharuskan guru untuk bertanya kepada siswa tentang alasan/dasar pemikiran dibalik urutan gambar secara berurutan. Penunjuk bisa dilakukan dengan undian, sehingga siswa merasa memang harus benar-benar siap untuk menjalankan tugas yang diberikan. 6) Penyajian kompetensi, maknanya setelah tahapan penjajakan, guru harus memberikan penekanan pada ketercapaian kompetensi yang ingin dicapai. Guru bisa mengulangi, menuliskan atau menjelaskan gambar-gambar yang telah digunakan agar siswa mengetahui bahwa sarana tersebut penting dalam pencapaian kompetensi dasar dan indikator-indikator yang telah ditetapkan. 6) Penutup, maknanya di akhir pembelajaran, guru dan siswa saling berefleksi mengenai apa yang telah dicapai dan dilakukan. Hal in bertujuan untuk memperkuat materi dan kompetensi dalam ingatan siswa.
PENUTUP

Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, maka dapat peneliti simpulkan bahwa terdapat peningkatan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) berbasis Picture and Picture terhadap Hasil Belajar Siswa Sekolah Dasar.  Hal tersebut diperkuat dengan perolehan hasil perhitungan uji hipotesis yang diperoleh nilai signifikansinya adalah 0,001 dengan taraf kepercayaan 95% maka Sig. < 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa ada peningkatan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) berbasis Picture and Picture terhadap hasil belajar dilihat dari pretest dan postest siswa SDN Sindangwangi 03.
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